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DAFTAR SINGKATAN DAN TERMINOLOGI 

 

BMKG : Badan Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika. 

BNPB  : Badan Nasional Penanggulangan Bencana. 

Displacement : Perpindahan, besarnya deformasi yang terjadi pada bangunan. 

Episenter : Titik di permukaan bumi yang diproyeksi dari titik hiposenter. 

FEMA  : Federal Emergency Management Agency, Badan yang menangani  

masalah-masalah emergensi di Amerika Serikat. 

Frekuensi : Jumlah siklus getaran dalam 1 detik yang dinyatakan dalam 

satuan Hertz (Hz). 

g  : Nilai percepatan gravitasi bumi yaitu 9,8 m/dtk
2
. Nilai percepatan 

tanah sering dinyatakan dalam g untuk menunjukkan rasionya 

terhadap nilai gravitasi bumi. Nilai 0,1 g ekivalen dengan 0,98 

m/dtk
2
, 0,5 g ekivalen dengan 4,9 m/dtk

2
. 

Gal  : Satuan yang digunakan untuk percepatan, ekivalen dengan 

cm/detik
2
. 

Geopsy : GEOPhysical Signal Database for Noise ArraY Processing. 

Nama perangkat lunak tak berbayar (open source) untuk 

pengolahan data sinyal dalam disiplin ilmu geofisika. Dapat 

diunduh di http://www.geopsy.org/. 

GIS  : Geographic Information System. Sistem informasi yang 

digunakan untuk mengelola data-data yang memiliki referensi 

geografis. 

GPS  : Global Positioning System. Sistem penentuan posisi sebuah 

obyek yang berlaku global. Dalam sistem ini alat (receiver) 

menerima dan menghitung posisi berdasarkan sinyal dari satelit-

satelit. 

HVSR   : Horisontal to Vertikal Ratio. Rasio getaran horisontal terhadap 

getaran vertikal, digunakan dalam analisis sinyal rekaman 

gelombang getaran untuk menentukan periode alami getaran tanah. 

Metode ini dipopulerkan oleh Nakamura (1989). 

Hiposenter : Titik pusat pelepasan energi gempabumi yang berada di bawah 

permukaan bumi dengan kedalaman yang dapat mencapai ratusan 

kilometer. 

ISC : International Seismological Centre. Lembaga seismologi yang 

bertugas mengumpulkan, mengarsipkan, mengorganisir, 

menganalisis dan mendistribusikan kejadian gempabumi di dunia. 

Lembaga ini berpusat di Inggris. 
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Microtremor : Getaran ambien mikro. Hanya dapat diamati dengan 

menggunakan alat yang dirancang khusus sensitif terhadap getaran 

tanah. 

MMI  : Modified Mercalli Intensity. Nilai yang menyatakan tingkat 

intensitas gempabumi di suatu tempat yang diamati. Nilai ini ditulis 

dalam angka Romawi dengan rentang I sampai XII. Semakin tinggi 

nilainya, semakin besar intensitas getaran dan kerusakan yang 

terjadi. 

Mw  : Moment Magnitude. Skala ini didasarkan pada momen 

gempabumi (seismic moment), merupakan pengukuran langsung 

dari faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya keruntuhan di 

sepanjang patahan. 

NEIC  : National Earthquake Information System. Sistem informasi 

tentang gempabumi Amerika Serikat. Data-data kejadian 

gempabumi dapat diakses di http://earthquake.usgs.gov. 

Periode : Lamanya waktu yang dibutuhkan oleh satu siklus getaran, 

kebalikan dari frekuensi. 

PGA  : Peak Ground Acceleration. Percepatan getaran tanah maksimum. 

Resolusi : Ukuran panjang atau lebar satu sel (cel) dalam citra, umumnya 

dinyatakan dalam satuan meter. Semakin kecil nilai resolusi, 

semakin detail kenampakan objek sehingga semakin banyak objek 

yang dapat dikenali. 

RVS : Rapid Visual Screening. Teknik penilaian bangunan secara cepat 

berdasarkan pengamatan visual. 

SESAME : Site EffectS assessment using AMbient Excitations. Proyek 

penelitian ilmiah di Eropa mengenai evaluasi site efek dengan cara 

mengamati getaran-getaran ambien (2001-2004).  

USGS : United State Geological Survey. Lembaga Geologi Amerika. 

Vs30  : Shear Velocity 30. Kecepatan gelombang geser di dekat 

permukaan tanah pada kedalaman maksimum 30 meter. 
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